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DISKLAIMER (DISCLAIMER) 

Penerbit tidak menjamin kebenaran dan keakuratan isi/informasi yang tertulis di 

dalam buku tek ini. Kebenaran dan keakuratan isi/informasi merupakan tanggung 

jawab dan wewenang dari penulis. 

Penerbit tidak bertanggung jawab dan tidak melayani terhadap semua komentar 

apapun yang ada didalam buku teks ini. Setiap komentar yang tercantum untuk 

tujuan perbaikan isi adalah tanggung jawab dari masing-masing penulis. 

Setiap kutipan yang ada di dalam buku teks akan dicantumkan sumbernya dan 

penerbit tidak bertanggung jawab terhadap isi dari kutipan tersebut. Kebenaran 

keakuratan isi kutipan tetap menjadi tanggung jawab dan hak diberikan pada 

penulis dan pemilik asli. Penulis bertanggung jawab penuh terhadap setiap 

perawatan (perbaikan) dalam menyusun informasi dan bahan dalam buku teks 

ini. 

Penerbit tidak bertanggung jawab atas kerugian, kerusakan atau 

ketidaknyamanan yang disebabkan sebagai akibat dari ketidakjelasan, 

ketidaktepatan atau kesalahan didalam menyusun makna kalimat didalam buku 

teks ini. 

Kewenangan Penerbit hanya sebatas memindahkan atau menerbitkan 

mempublikasi, mencetak, memegang dan memproses data sesuai dengan 

undang-undang yang berkaitan dengan perlindungan data. 

Katalog Dalam Terbitan (KDT) 

Teknik Sepeda Motor, Edisi Pertama 2013 

Kementerian Pendidikan & Kebudayaan 

Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik & Tenaga Kependidikan, th. 

2013: Jakarta 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan yang Maha Esa atas tersusunnya 

buku teks ini, dengan harapan dapat digunakan sebagai buku teks untuk siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Bidang Studi Keahlian Teknologi Dan 

Rekayasa, TEKNIK SEPEDA MOTOR. 

Penerapan kurikulum 2013 mengacu pada paradigma belajar kurikulum abad 21 

menyebabkan terjadinya perubahan, yakni dari pengajaran (teaching) menjadi 

BELAJAR (learning), dari pembelajaran yang berpusat kepada guru (teachers-

centered) menjadi pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik (student-

centered), dari pembelajaran pasif (pasive learning) ke cara belajar peserta didik 

aktif (active learning-CBSA) atau Student Active Learning-SAL. 

Buku teks ǌPEMELIHARAAN SASIS SEPEDA MOTORǌ ini disusun berdasarkan 

tuntutan paradigma pengajaran dan pembelajaran kurikulum 2013 diselaraskan 

berdasarkan pendekatan model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 

belajar kurikulum abad 21, yaitu pendekatan model pembelajaran berbasis 

peningkatan keterampilan proses sains. 

Penyajian buku teks untuk Mata Pelajaran ǌPEMELIHARAAN SASIS SEPEDA 

MOTORǌ ini disusun dengan tujuan agar supaya peserta didik dapat melakukan 

proses pencarian pengetahuan berkenaan dengan materi pelajaran melalui 

berbagai aktivitas proses sains sebagaimana dilakukan oleh para ilmuwan dalam 

melakukan eksperimen ilmiah (penerapan scientifik), dengan demikian peserta 

didik diarahkan untuk menemukan sendiri berbagai fakta, membangun konsep, 

dan nilai-nilai baru secara mandiri. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Pembinaan Sekolah 

Menengah Kejuruan, dan Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan menyampaikan terima kasih, sekaligus saran kritik demi 

kesempurnaan buku teks ini dan penghargaan kepada semua pihak yang telah 

berperan serta dalam membantu terselesaikannya buku teks siswa untuk Mata 

Pelajaran PEMELIHARAAN SASIS SEPEDA MOTOR kelas X/Semester 1 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Jakarta, 12 Desember 2013 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
 
 

Prof. Dr. Mohammad Nuh, DEA 
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PENDAHULUAN 
 

A. Deskripsi 
 

Modul ini disiapkan sebagai pemandu pelatihan sekaligus merupakan bahan     

informasi dalam pembelajaran. Di dalamnya selain informasi mengenai      

pengetahuan dasar, juga memuat beberapa lembaran tugas dan beberapa 

lembar tes untuk mengukur apakah proses pendidikan dan pelatihan telah dapat 

mengubah sikap/perilaku siswa menjadi seseorang yang memiliki kompetensi 

sesuai standar. 

 

Pembelajaran dengan modul ini dapat dilakukan secara klasikal dengan atau 

tanpa instruktur, bahkan  individual karena menggunakan pendekatan kurikulum 

2013. 

 

Kurikulum 2013 dirancang dan dikembangkan antara lain dengan menggunakan 

pendekatan berbasis kompetensi (competency based approach) dan hasil       

pengembangannya disebut Kurikulum Berbasis Kompetensi (Competency Based 

Curriculum). Agar keunggulan pendekatan berbasis kompetensi tidak berhenti 

sampai pada tahap perancangan dan pengembangan kurikulum, maka proses 

pembelajaran yang merupakan muara utama proses implementasinya dirancang 

dan dilaksanakan sebagai pembelajaran berbasis kompetensi (Competency 

Based Learning). 

 

Standar Kompetensi adalah pernyataan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang diakui secara nasional yang diperlukan untuk penanganan perbaikan 

dibidang otomotif. 

  

B. Prasarat 
Sebelum mempelajari modul ini peserta pelatihan harus sudah mempelajari dan 

menguasai modul terdahulu yaitu  : 

Modul A. 

ü Mengikuti Prosedur Kesehatan Dan Keselamatan Kerja  
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C. Petunjuk Penggunaan Modul : 
 

1. Panduan untuk Siswa 

Cara mengunakan modul ini adalah sebagai berikut :  

a Sebelum mempelajari modul ini bacalah tujuan kemudian pahami dan 

hayati tujuan akhir yang harus dicapai pada modul ini. 

b  Bacalah halaman demi halaman dengan seksama sehingga anda benar-

benar mengerti. 

c Janganlah membuka halaman baru jika halaman sebelumnya tidak/belum 

dikuasai/dimengerti. 

d Materi pelajaran teori pada modul ini dapat dipelajari di luar tatap muka 

secara mandiri. Diskusikan dengan teman atau tanyakan langsung kepada 

instruktur/guru praktek untuk membahas hal-hal yang belum jelas. 

e Pada saat anda mempelajari sasaran sasaran kompetensi yang lebih 

spesifik dari modul ini, untuk meyakinkan bahwa anda telah melakukan 

proses pembelajaran kerjakanlah/isilah lembar kegiatan peserta diklat 

(LKP) yang disediakan sampai 100% terisi dan benar. 

f Setelah itu ujilah kemampuan daya nalar anda dengan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang ada pada lembar Post Test dan lakukan 

berulang kali hingga anda menjawab 80 -100% benar 

g Serahkan hasil pekerjaan/LKP kepada instruktur/guru praktek untuk 

diperiksa dan dinilai dimasukan pada lembar transcript sebagai portofolio 

anda.      

h Setelah anda melaksanakan test dengan hasil minimal 80% anda 

dipersilahkan untuk mengikuti latihan praktek ditempat kerja (work shop). 

i Sediakan seperangkat alat tangan yang sesuai dengan uraian materi pada 

modul ini. 

j Lakukan identifikasi terhadap semua nama alat dan ukuran beserta 

kegunaan dan lakukan latihan cara menggunakannya. 

k Modul ini merupakan modul yang menjadi prasyarat bagi modul-modul 

lainnya terutama menyangkut kompetensi perbaikan (bongkar pasang / 

overhaul). 

  l Anda tidak diperkenankan untuk melakukan pekerjaan perbaikan, overhaul 

ataupun pemeriksaan dan pengujian terhadap hasil kerja anda jika 
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pengetahuan dan kompetensi penggunaan alat alat tangan dalam modul ini 

belum dikuasai. 

 

2.  Peran guru antara lain  

Peran guru dalam proses pemelajaran adalah sebagai fasilitator dan 

pembimbing yang akan mengarahkan proses pelatihan jika anda perlukan. 

Secara rinci bahwa peran guru dalam hal ini adalah : 

a Membantu siswa dalam merencanakan proses belajar, 

b Membimbing siswa melalui tugas-tugas pelatihan yang dijelaskan dalam 

tahap belajar. 

c Membantu siswa dalam memahami konsep dan praktik baru dan menjawab 

pertanyaan siswa mengenai proses belajar siswa. 

d Membantu siswa untuk menentukan dan mengakses sumber tambahan lain 

yang diperlukan untuk belajar. 

e Mengorganisasikan kegiatan belajar kelompok jika diperlukan. 

f Merencanakan seorang ahli/pendamping guru dari tempat kerja untuk 

membantu jika diperlukan. 

g Merencanakan proses penilaian dan menyiapkan perangkatnya. 

h Melaksanakan penilaian. 

i Menjelaskan kepada siswa tentang sikap pengetahuan dan keterampilan 

dari suatu kompetensi, yang perlu untuk dibenahi dan merundingkan 

rencana pemelajaran selanjutnya. 

j Mencatat pencapaian kemajuan siswa sebagai portofolio peserta diklat. 

k Terhadap Peserta pelatihan yang telah menguasai Bidang kompetesi 

sesuai standar dan terbukti lulus memenuhi kriteria unjuk kerja dihadapan 

asesor, maka kepadanya diberikan sertifikat kompetensi. 

 

D. Tujuan Akhir 
Setelah melalui proses pembelajaran, peserta mampu melaksanakan 

pekerjaan pemeliharaan sasis sepeda motor sesuai dengan SOP. 

 

Modul ini terdiri atas 5 kegiatan belajar : 

1. Perawatan berkala peredam kejut (sistem peredam kejut) sepeda motor 

2. Perawatan berkala roda sepeda motor 
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3. Perawatan berkala sistem rem sepeda motor 

4. Perawatan berkala mekanisme peredam kejut (sistem peredam kejut) 

sepeda motor 

5. Perawatan berkala roda sepeda motor 
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E. KOMPETENSI 
 

BIDANG KEAHLIAN : TEKNOLOGI DAN REKAYASA 
PROGRAM KEAHLIAN : TEKNIK OTOMOTIF 
KOMPETENSI KEAHLIAN : TEKNIK SEPEDA MOTOR  
MATA PELAJARAN :     PEMELIHARAAN SASIS SEPEDA MOTOR 
KELAS :  XI 
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F. Cek Kemampuan 
 

Sebelum Anda  mempelajari modul ini, ujilah terlebih dulu kemampuan awal daya 

nalar anda semaksimal yang anda miliki dengan menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada. Kerjakanlah/isilah pada lembar cek kemampuan                 

(placement test/pre test) peserta diklat yang disediakan sampai 100% terisi dan 

benar. 

 

Soal ini memerlukan jawaban berkaitan dengan sasaran sasaran kompetensi 

yang lebih spesifik dari modul ini.  

 

Untuk meyakinkan bahwa anda telah melakukan cek kemampuan di awal  proses 

pembelajaran Serahkan hasil pekerjaan kepada instruktur/guru praktek untuk 

diperiksa dan dinilai.      

 

Setelah anda melaksanakan test dengan hasil 100% benar anda diperbolehkan 

untuk mengajukan  uji kompetensi kepada assessor internal dan eksternal. 
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II.  PEMBELAJARAN 
 
A. Deskripsi 

Modul Pemeliharaan Sasis Sepeda Motor ini membahas tentang       

beberapa hal penting yang perlu  diketahui  agar  dapat  melakukan      

Pemeriksaan, Perawatan,  Perbaikan  Sepeda  Motor  secara efektif, 

efisien dan aman. Cakupan materi yang akan dipelajari dalam modul  ini  

meliputi  :  (a)  merawat berkala  peredam kejut (sistem peredam kejut) 

sepeda  motor, (b)  merawat berkala roda sepeda  motor,  (c) merawat 

berkala sistem rem sepeda  motor. 

Modul  ini  terdiri  atas  tiga (3)  kegiatan  belajar.  Kegiatan  belajar 1        

membahas  tentang  perawatan berkala peredam kejut sepeda motor. 

Kegiatan belajar 2 membahas tentang perawatan berkala roda sepeda 

motor.  Kegiatan belajar 3 membahas  tentang  perawatan berkala sistem  

rem  sepeda motor.  

 
B. Kegiatan Belajar 
 

1. Kegiatan Belajar 1 
 

a. Tujuan Pembelajaran 
 

Setelah mempelajari topik ini: 

ü Siswa  dapat  menjelaskan  konstruksi  sistem  peredam kejut  depan 

sepeda motor. 

ü Siswa  dapat  menjelaskan  konstruksi  sistem  peredam kejut  belakang 

sepeda motor. 

ü Siswa dapat menjelaskan tentang pemeriksaan, perawatan dan 

perbaikan sistem peredam kejut depan sepeda motor. 

ü Siswa dapat menjelaskan tentang pemeriksaan, perawatan dan 

perbaikan sistem peredam kejut belakang sepeda motor. 

b. Uraian Materi 
 

Sistem Peredam Kejut Sepeda Motor  

Sistem  peredam kejut  merupakan  salah satu bagian pada chasis sepeda 

motor yang berfungsi menyerap bantingan, kejutan maupun getaran dari 

permukaan jalan dengan tujuan meningkatkan keamanan,              

kenyamanan dan stabilitas berkendara. Selain itu sistem peredam kejut 
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juga berfungsi  untuk menopang body dan rangka sepeda motor untuk 

menjaga letak geometris antara body dan roda-roda. 

Prinsip kerja sistem peredam kejut adalah sebagai berikut : 

 

 

Garis diagram pada gambar 

di samping ini menjelaskan 

bahwa hanya dengan pegas 

saja tidak sanggup untuk 

menyerap goncangan akibat 

kondisi jalanan. Karena 

goncangan yang diterima 

pegas akan dikembalikan 

lagi sehingga pegas akan 

bekerja dengan gerakan 

mengayun. Dalam hal ini 

pengendara sepeda motor 

tidak nyaman dan       

berbahaya. 

 

Jika memakai peredam 

kejut seperti gambar di   

samping, maka goncangan 

yang di terima telah diserap 

untuk sebagian besar oleh 

peredam kejut sehingga 

pengendalian lebih stabil 

dan nyaman. 

 

b.1. Sistem Peredam kejut Depan  

Bagian Utama  

Cushion unit/shock absorber (peredam kejut) diletakkan antara ujung        

belakang dari lengan dan rangka (frame). 

Konstruksi peredam kejut depan adalah sebagai berikut: 
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Keterangan gambar: 

1. Upper mounting eye  

2. Nut  

3. Rubber stop  

4. Shroud (decorative only) 

 5. Damper rod  

6. Spring  

7. Oil seal  

8. Inner spring  

9. Damper valve  

10. Damper piston  

11. Spring seat  

12. Damper body  

13. Compression valve  

14. Lower mounting eye 

 

Prinsip kerja 

 

Ditekan (compression cycle) 

Saat shock absorber ditekan karena 

gaya osilasi dari pegas suspensi, 

maka gerakan yang terjadi adalah 

shock absorber mengalami     

pemendekan ukuran. Pada saat 

inilah piston bergerak turun ke 

bawah. Fluida shock absorber yang 

berada di bawah piston akan naik ke 

ruang di atas piston melalui lubang 

yang ada pada piston. Sementara 

lubang kecil (orifice) pada piston 

tertutup karena katup menutup 

saluran orifice tersebut. 

Penutupan katup ini disebabkan karena peletakkan katup yang berupa       

membran (plat tipis) dipasangkan di bawah piston, sehingga ketika fluida shock 
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absorber berusaha naik ke atas maka katup membran ini akan terdorong oleh 

fluida shock absorber dan akibatnya menutup saluran oriface. Jadi fluida shock 

absorber akan menuju ke atas melalui lubang yang besar pada piston,            

sementara fluida tidak bisa keluar melalui saluran oriface di piston. Pada saat ini 

shock absorber tidak melakukan peredaman terhadap gaya dari osilasi pegas 

suspensi, karena fluida dapat naik ke ruang di atas piston dengan sangat 

mudah. 

Memanjang (extension cycle) 

Pada saat memanjang piston di dalam tabung akan bergerak dari bawah naik 

ke atas. Gerakan naik piston ini membuat fluida shock absorber yang sudah 

berada di atas menjadi tertekan. Fluida shock absorber ini akan mencari jalan 

keluar agar tidak tertekan oleh piston terus. Maka fluida ini akan mendorong 

katup pada saluran orifice untuk membuka dan fluida akan keluar atau turun 

ke bawah melalui saluran orifice. Pada saat ini katup pada lubang besar di 

piston akan tertutup karena letak katup ini yang berada di atas piston. Fluida 

shock absorber ini menekan katup lubang besar di piston ke bawah dan     

berakibat katup ini tertutup. Tapi letak katup saluran oriface membuka karena 

letaknya yang berada di bawah piston, sehingga ketika fluida shock menekan 

ke bawah katup ini membuka. Pada saat ini fluida shock absorber hanya 

dapat turun ke bawah melalui saluran oriface yang kecil. Karena salurannya 

yang kecil maka fluida shock absorber tidak akan bisa cepat turun ke bawah 

alias terhambat. Di saat inilah shock absorber melakukan peredaman 

terhadap gaya osilasi pegas suspensi. 

Jenis Peredam kejut 

Ada beberapa macam jenis shock absorber menurut gaya redam, kontruksi 

dan media pengisi.  

1. Gaya Redam  

Menurut gaya redam yang dihasilkan oleh shock absorber dibagi dalam 

dua jenis yaitu single action dan double action. 

a. Single Action 

Gaya redam yang dihasilkan oleh shock absorber hanya terjadi pada 

langkah memanjang (ekspansion stroke) sedangkan pada langkah 

memendek (compression stroke) tidak terjadi gaya redam. 

b. Double Action Gaya redam yang dihasilkan oleh shock absorber 
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terjadi pada langkah memanjang (ekspansion stroke)dan langkah 

memendek (compression stroke).  

2.   Kontruksi Menurut kontruksinya shock absorber dibagi dalam dua 

jenis yaitu mono tube dan twin tube. 

 a.  Mono Tube 

 Hanya terdiri dari satu tabung dan 

posisi tabung berada pada bagian 

atas. Bagian utama terdiri dari 

tutup (cover), silinder bagian atas 

(upper chamber), silinder bagian 

bawah (lower chamber) dan 

piston dilengkapi lubang-lubang 

kecil (orifice) sebagai katup. 

 

Cara kerja pada saat compresion stroke terjadi fluida tertekan mengalir 

dari silinder bagian bawah ke silinder bagian atas melalui katup pada 

piston. Karena perpindahan fluida melalui lubang-lubang kecil pada 

katup, terjadi tahanan yang mengakibatkan peredam getaran.     

Sedangkan pada saat ekspansion stroke terjadi fluida akan mengalir 

dengan arah berlawanan. Fluida akan kembali mengalir dari silinder 

bagian atas ke silinder bagian bawah melalui katup pada piston. Dengan 

kembalinya fluida, maka tahanan fluida menjadikan sebagai peredam 

getaran. 
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b. Twin Tube 

 

Terdiri dari dua tabung dan posisi 

tabung berada pada bagian bawah. 

Bagian utama tutup (cover), tabung 

luar (outer tube absorber shell),     

tabung dalam (pressure tube)        

dilengkapi katup kontrol (cheek 

valve), silinder luar (reservoir 

chamber), silinder dalam (working 

chamber) dan piston dilengkapi 

lubang-lubang kecil (orifice) sebagai 

katup. 

 

Cara kerja pada saat compresion stroke terjadi fluida tertekan mengalir 

dari silinder dalam bagian bawah ke silinder dalam bagian atas melalui 

katup pada piston. Fluida juga mengalir dari silinder dalam ke silinder 

luar, melalui katup kontrol yang berada pada dasar silinder. Karena    

perpindahan fluida ini, menjadikan peredam getaran. bekerja. Peredam 

terhadap getaran yang terjadi pada roda-roda, ditimbulkan oleh tahanan 

aliran fluida. Sedangkan pada saat ekspansion stroke terjadi fluida akan 

mengalir dengan arah yang berlawanan. Fluida akan kembali mengalir 

dari silinder dalam bagian atau ke silinder dalam bagian bawah, melalui 

katup pada piston. Demikian juga fluida yang ada di silinder luar  

mengalir kembali ke silinder dalam melalui katup kontrol. Dengan 

kembalinya fluida, tahanan aliran menjadikannya sebagai peredam 

getaran. 

3.  Media Pengisi  

Menurut media pengisi shock absorber dibagi dalam dua jenis yaitu oil type 

dan gas type. 

a. oil type 

Tabung dalam (cylinder) berisi penuh dengan oli pada saat peredam kejut 

bekerja, oli akan mengisi sebagian ruang pada tabung luar. 

b. gas type  
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Tabung dalam (cylinder) berisi 

penuh dengan oli dan dimasuk-

kan gas nitrogen bertekanan 

yang akan mengisi ruang pada 

tabung luar pada saat bekerja. 
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Jenis sistem peredam kejut depan yang umum digunakan pada sepeda 

motor diantaranya: 

1. Peredam kejut Bottom Link: 

a. Leading Link Type  
 

 
 
 
 
b. Trailling Link Type 

 
 

 

Keuntungan : 

Pada  saat  pengereman,  konstruksi link 

akan  menaikkan bagian depan  

kendaraan, sehingga gejala  kendaraan 

menukik  akibat pengereman dapat 

diminimalisir. 

Kerugian: 
a) Adanya link dan engsel    

menyebabkan  sistem  peredam 

kejut ini memerlukan perawatan dan 

pelumasan rutin. 

b) Keausan  bushing  pada  bagian  

engsel link akan menyebabkan   

kedudukan roda miring terhadap 

sumbu geometrinya. 

c) Kurang nyaman digunakan pada     

kecepatan  tinggi maupun off road. 

2. Peredam kejut teleskopik 
 
 

Keuntungan : 

a) Tidak memerlukan perawatan 

ekstra seperti halnya pada system 

peredam kejut bottom link. 

b) Kenyamanan dan keamanan pada 

kecepatan tinggi tetap terjaga. 

Kerugian : 

Bagian  depan  kendaraan      

cenderung  menukik  pada saat 

pengereman, sehingga kemungkinan  

pengendara  terjungkal pada saat 

pengereman mendadak, menjadi lebih 

besar. 
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b.2. Sistem Peredam Kejut Roda Belakang 

Sistem  peredam kejut  belakang  yang  umum  digunakan  pada  sepeda  

motor menggunakan swing  arm  pivot sebagai  penunjang  dan  penahan 

rear axle. Penggunaan swing arm pivot memberikan reaksi yang cepat 

pada roda  untuk  bervariasi  di  berbagai  kondisi  jalan,  disamping  itu  

memiliki kemampuan mengontrol gerakan roda dengan baik    

sehingga memberikan kenyamanan dan keamanan berkendara. 

Prinsip kerja macam-macam peredam kejut roda belakang sebagai berikut. 

Jenis Peredam Kejut Cara Kerja 

1. Friction damper 

 

 

 

 

Prinsip  kerjanya  sangat  sederhana,  

dimana  untuk  pengganti  oli sebagai  

peredam  gerakan  per  dan  suspensi  

dilakukan  oleh  piston yang  memiliki  

ring non metalik  (biasanya  dari  bahan  

plastik) yang dipasangkan pada     

bagian atas piston. Ring piston dari  

bahan  non metalik tersebut berfungsi  

meredam gerakan rod yang menekan 

dinding bagian dalam silinder yang 

dilapisi oleh gemuk (grease). 

2. Oil damper 

 

 

 

 

 

 

Oil damper berfungsi mengontrol  

gerakan  pegas  suspensi  (naik  

maupun turun) melalui lubang-lubang  

saluran yang berrada di piston damper. 

Gerakan menahan yang dilakukan  

oleh  piston  damper  didapatkan dari  

oli  yang  meredam  gerakan  pegas,  

melalui perubahan lubang keluar    

masuknya oli pada saat piston 

bergerak turun naik. 

Pada  saat  piston  bergerak  turun  (menekan), oli menahan gerakan tersebut 

melalui sebagian besar aliran  oli yang masuk melalui damping orifice, 
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reaksi terjadi  akibat  gerakan roda yangmenyentuh secara tiba-tiba 

bagian jalanan yang menonjol. 

Pada saat tekanan pegas mengembalikan rod bergerak ke atas (memanjang) 

maka gerakan akan tertahan dengan lembut, karena adanya tekanan oli dari 

damping oil melalui lubang-lubang kecil orifice. 

Jenis-jenis peredam kejut roda belakang sepeda motor diantaranya: 

1. Swing arm type 

2. Unit swing type 

3. Monocross suspension 

 

1. Swing arm type 

Suspensi belakang jenis swing arm memberikan kenyamanan dalam 

pengendaraan serta membantu daya tarik dan kemampuan mengontrol 

gerakan roda yang baik. Pada umumnya semua sepeda motor 

menggunakan sistem kerja dasar suspensi belakang seperti ini. Suspensi 

belakang dengan sistem dasar swing arm ini dirancang untuk beberapa 

jenis, bergantung dari kebutuhan sistem redamnya serta disain daris swing 

arm nya. 

 

 

1. Rear arm component 

2. Bush 1 

3. Shaft, Pivot 

4. Nut, Nylon 

5. Seal, Guard 

6. Guard, Chain 

7. Bolt, Flange 

8. Washer, Spring 

9. Nut, Hexagon 

10. Support, Chain 

11. Screw, With Washer 

12. Shock Absorber Assembly, Rear 

Native Red  

13. Washer, Plate 

14. Nut 

15. Bolt, Hexagon 
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2. Unit Swing Type 
 

 
 

Kontruksi tipe unit swing adalah   

mesin itu sendiri yang bereaksi 

seperti lengan yang berayun. Jadi 

mesin tersebut yang berayun. Tipe 

sistem suspensi ini digunakan untuk 

sepeda motor scooter dan sebagian 

moped.  

Umumnya suspensi tipe unit swing dipakai pada sepeda motor yang 

mempunyai penggerak akhirnya (final drive) memakai sistem poros 

penggerak. Ada dua jenis type suspensi ini yaitu Double Suspensi dan 

Monoshock 

a. Double Suspension 

 

 
 

Jenis ini mempunyai dua peredam 

kejut yang mendukung bagian      

belakang frame body dan swing arm. 

Suspensi ini umum digunakan, 

karena sangat sederhana proses 

pemasangan, jumlah komponen yang 

lebih sedikit, serta mempunyai sistem 

dasar yang ekonomis. 

b. Monoshock  
 

 Jenis suspensi ini mempunyai satu 

peredam kejut yang mendukung 

bagian belakang frame body dan 

bagian swing arm. Suspensi ini     

memiliki kontruksi yang rumit, tetapi 

lebih stabil dibanding jenis double 

suspension. Banyak digunakan pada 

sepeda motor modern untuk     

keperluan sport. 

 



 

 20 

PEMELIHARAAN SASIS SEPEDA MOTOR 

 
3. Monocross Suspension 

 Tipe ini merupakan swing arm 

tetapi memiliki bentuk dan 

posisi bantalan dari cushion 

unit yang unik. Sistem      

monocross suspension 

merupakan hasil penemuan 

asli dari Mr. Telkens berasal 

dari Belgia dan sistem ini 

dikembangkan jauh oleh 

Yamaha untuk penggunaan 

yang praktis pada racing dan 

mesin sport sebaik mesin jarak 

jauh. 

 

Konstruksi dan cara kerjanya suspensi monocross menyatu pada struktur 

keseluruhan dari frame, swing arm dan cushion unit. Cushion ini      

menggunakan gas inert (nitrogen), oli pegas dan karet sebagai peredam 

kejutan untuk menghasilkan bantalan yang empuk. Bahan cushion ini berbeda 

dengan sebelumnya yang dipasang dengan posisi tegak, damper olinya 

terpisah dari gas tekanan tinggi yang dipisahkan oleh base valve dan 

membran karet yang kemudian dimampatkan. Karena keadaan ini, meskipun 

unitnya dimiringkan proses aerasi (penetrasi udara ke oli) tidak akan terjadi, 

sehingga tingkat kelembaban yang stabil dapat terjadi. 

 

b.3.1.  Pemeriksaan dan perawatan peredam kejut depan 
 

No. Jenis Pemeriksaan Prosedur Pemeriksaan 

1. Kebocoran Peredam kejut 

 

i. Amati secara visual pada bagian 

yang diberi anak panah, apakah 

terdapat kebocoran  oli atau tidak. 

ii. Jika terjadi kebocoran, maka   

peredam kejut mesti diperbaiki. 
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2. Memeriksa kelurusan geometri roda 

 

i. Luruskan  stang  stir,  periksa  

kelurusan antara roda  depan  dan 

belakang 

ii. Apabila roda  depan  dan        

belakang  tidak  segaris,  periksa  

posisi chain adjuster dari        

ketepatan posisinya antara sisi 

kiri dan kanan. 

iii. Apabila  roda  depan  dan  

belakang  terlihat miring ke satu 

arah,  lakukan  pemeriksaan  pada  

bagian-bagian swing arm ataupun 

suspensi depan dari 

kebengkokan/rangka yang         

terpuntir. 

3 Periksa keadaan pegas suspensinya 

 

Ukur panjang pegas dalam keadaan 

pegas terlepas. 

Jika panjang pegas melebihi 

ketentuan, pegas harus diganti. 

 

4. Memeriksa suspensi depan 

(teleskopik) 

 

Memeriksa kerja sistem suspensi  

depan  dengan  menekan  bagian 

depan sepeda motor beberapa kali 

(dengan rem ditahan). 

Gerakan kepegasan harus        

berlangsung  dengan  lembut  dan  

lancar, setelah ditekan pegas harus 

kembali ke posisi semula dengan 

sedikit tahanan. 

5. Melakukan pembongkaran kompo-

nen suspensi depan 

i. Membuka bagian-bagian: spakbor  

depan,  baut  penjepit  garpu dan 

kaki garpu depan. 

CATATAN : Waktu garpu akan    
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dibongkar, kendorkan baut garpu, 

tapi jangan dilepaskan dulu. 

 

 

 

 

 

ii. Lepaskan baut garpu. 

AWAS!!  

  Baut garpu berada di bawah  

tekanan pegas. Berhati-hatilah 

saat melepaskannya. 

 

 

iii. Lepaskan pegas garpu,  

keluarkan  fluida  garpu  

dengan memompa tabung garpu 

ke atas dan ke bawah beberapa 

kali. 

 

 

iv. Lepaskan sil debu dan cincin 

stopper sil oli. 

 

 

 

v. Tahan penggeser garpu pada  

ragum  dengan  pemegang  

lunak atau  lap  bengkel.  

Lepaskan  baut  soket  garpu  

dengan  hex wrench. 

 

vi. Lepaskan  torak  garpu  dan  

pegas  reaksi dari tabung  garpu, 

dan tarik keluar tabung garpu 



 

 

 

 

 

 

 
23 

PEMELIHARAAN SASIS SEPEDA MOTOR 

 

 

dari slider garpu. 

 

vii. Lepaskan sil oli dengan memakai 

alat pelepas sil oli. 

6 Pemeriksaan Tabung garpu / slider/ 

torak 

 

i. Periksa  tabung  garpu,  slider  

garpu  dan  torak  garpu  terhadap 

gerusan, dan keausan yang  

berlebihan atau tidak. 

ii.  Periksa cincin torak garpu    

terhadap keausan atau 

kerusakan. 

iii.  Periksa pegas reaksi terhadap 

keausan atau kerusakan. 

 

7 Melakukan pemeriksaan komponen 

peredam kejut roda depan 

 

Letakkan  tabung  garpu  pada  

blok-V  dan  ukur  keolengan. 

   Keolengan  yang  sebenarnya  

adalah  1/2  dari  pembacaan  total 

indikator. Bandingkan dengan     

keolengan yang diijinkan. 

8 Melakukan perakitan dan pemasangan komponen suspensi depan 


